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ABSTRACT

The search for plant-based antibacterial alternatives has become crucial due to the increasing bacterial
resistance to conventional antibiotics, where the extraction method is a determining factor of the potential.
This study aims to evaluate and compare the effectiveness of the maceration and infusion methods in obtaining
an active extract of Phrynium pubinerve Blume against Propionibacterium acnes, and to identify which method
is the most effective. Using the agar diffusion method (disk diffusion), the inhibition zone diameters of both
extract types were measured and statistically tested with the Welch's t-test. The t-test results showed a
significant difference in the mean inhibition zones between the two groups. In conclusion, the Phrynium
pubinerve Blume extract produced by the maceration method, which yielded the largest mean inhibition zone,
was found to be the most effective method for antibacterial activity.
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ABSTRAK

Pencarian alternatif antibakteri berbasis tanaman menjadi krusial seiring dengan meningkatnya resistensi
bakteri terhadap antibiotik konvensional, di mana metode ekstraksi merupakan faktor penentu potensi.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi dan membandingkan efektivitas metode maserasi dan infusa dalam
memperoleh ekstrak Phrynium pubinerve Blume yang aktif melawan Propionibacterium acnes, serta
mengidentifikasi metode mana yang paling efektif. Dengan menggunakan metode difusi agar (kertas cakram),
diameter zona hambat kedua jenis ekstrak diukur dan diuji secara statistik dengan Uji-t Welch. Hasil Uji-t
menunjukkan adanya perbedaan signifikan pada rata-rata zona hambat kedua kelompok. Kesimpulannya,
ekstrak Phrynium pubinerve Blume yang dihasilkan dari metode ekstraksi dengan rata-rata zona hambat
terbesar yaitu maserasi menjadi metode yang paling efektif dalam aktivitas antibakteri.
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Pendahuluan

Penelitian ini berfokus pada pengaruh metode ekstraksi, yaitu maserasi dan infusa, terhadap potensi
antibakteri ekstrak daun nasi (Phrynium pubinerve Blume) dalam menghambat pertumbuhan
Propionibacterium acnes. Propionibacterium acnes merupakan bakteri yang berperan penting dalam
perkembangan jerawat, sehingga pencarian alternatif antibakteri dari sumber alami menjadi sangat relevan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa berbagai ekstrak tumbuhan memiliki aktivitas antibakteri yang
signifikan terhadap bakteri penyebab jerawat, termasuk Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium
acnes (Prasetyorini et al., 2019; Milanda et al., 2021; Komala et al., 2020).

Metode ekstraksi yang digunakan dapat memengaruhi komposisi kimia dan aktivitas antibakteri dari
ekstrak tumbuhan. Sebagai contoh, penelitian oleh Kuspradini et al. (2016) menunjukkan bahwa ekstraksi
daun Pometia pinnata menggunakan metode maserasi menghasilkan ekstrak dengan aktivitas antibakteri
yang lebih baik dibandingkan dengan metode lainnya. Selain itu, penelitian oleh Prasetyorini et al. (2019)
menegaskan pentingnya pemilihan metode ekstraksi yang tepat untuk meningkatkan efektivitas antibakteri
dari ekstrak daun mengkudu. Hal ini menunjukkan bahwa metode maserasi dan infusa dapat memberikan
hasil yang berbeda dalam hal potensi antibakteri, yang perlu dieksplorasi lebih lanjut dalam konteks daun
nasi.

Daun nasi (Phrynium pubinerve Blume) sendiri dikenal dalam pengobatan tradisional dan memiliki
potensi sebagai sumber senyawa bioaktif yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. Penelitian oleh Komala
et al., (2020) menunjukkan bahwa ekstrak daun beluntas memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan
terhadap P. acnes, yang menunjukkan bahwa tumbuhan lokal dapat menjadi alternatif dalam pengobatan
jerawat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi antibakteri dari ekstrak daun
nasi dengan menggunakan dua metode ekstraksi yang berbeda, yaitu maserasi dan infusa, untuk
menentukan metode mana yang lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan P. acnes.

Dengan mempertimbangkan pentingnya pengembangan alternatif antibakteri dari sumber alami dan
pengaruh metode ekstraksi terhadap aktivitas antibakteri, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang potensi daun nasi sebagai agen antibakteri dan
memberikan dasar ilmiah untuk penggunaan tumbuhan ini dalam pengobatan jerawat.

Metode Penelitian
a) Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Laboratorium Farmasi Lanjut Program Studi Farmasi Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sam Ratulangi Manado pada bulan Mei —
Oktober 2025.

b) Alat dan Bahan

Alat: beaker glass, pengaduk, rotary evaporator, saringan, alat pemanas, Autoklaf, cawan petri,
jarum ose steril, inkubator, aluminium foil, alat pencuci, pengering, alat pengukur (mistar), pipet,
labu ukur, tabung reaksi, rak tabung reaksi.

Bahan: Daun nasi (Phrynium pubinerve Blume), Pelarut etanol 70%, Aquadest (untuk
melarutkan media), media NA (Nutrient Agar, untuk peremajaan bakteri), media Brucella Agar
(untuk pengujian antibakteri), Propionibacterium acnes (bakteri uji), cakram (untuk metode
difusi agar), Dragendrof, Meyer, Wagner, NaOH, Etanol (p.a.), FeCls

c) Ekstraksi
Ekstraksi dilakukan dengan dua metode, yaitu maserasi dan infusa:
Maserasi: Daun nasi yang telah dikeringkan direndam dalam pelarut etanol 70% selama 3x24
jam. Selama perendaman, dilakukan pengadukan setiap 24 jam. Maserat yang diperoleh
kemudian disaring dan dikentalkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C (Hasanah
& Novian, 2020).
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d)

Infusa: Untuk metode infusa, daun nasi direbus dalam air selama 15 menit. Setelah proses
perebusan, larutan didinginkan dan disaring untuk memisahkan ekstrak dari ampas daun. Ekstrak
yang dihasilkan dari kedua metode ini selanjutnya disimpan dalam wadah tertutup di tempat yang
sejuk hingga siap untuk analisis lebih lanjut (Rahman et al., 2022).

Analisis Kandungan Senyawa

Pengujian Alkaloid: Siapkan 1 mL ekstrak dalam tabung reaksi. Tambahkan 1-2 tetes reagen
Dragendorff, kemudian aduk. Amati jika endapan merah coklat terbentuk. Selanjutnya,
tambahkan 1-2 tetes reagen Meyer pada ekstrak, aduk, dan amati pembentukan endapan putih
kekuningan. Selanjutnya tambahkan 1-2 tetes reagen Wagner pada ekstrak. Jika terjadi
perubahan warna menjadi kuning coklat atau coklat muda, hal ini menunjukkan adanya alkaloid
(Harahap, 2023).

Pengujian Flavonoid: Campurkan 1 mL ekstrak dengan 1 mL larutan NaOH. Amati perubahan
warna; jika berwarna kuning atau merah kecoklatan terbentuk, ini menunjukkan adanya
flavonoid (Djoronga et al., 2014).

Pengujian Saponin: Tambahkan 5 mL aquadest ke dalam 1 mL ekstrak dan kocok selama 10-15
detik. Amati apakah terbentuk busa yang stabil selama 10 menit. Jika ya, ini menandakan adanya
saponin (Hutahaen & Nirmala, 2022).

Pengujian Tanin: Campurkan 1 mL ekstrak dengan 1 mL etanol p.a. dalam tabung reaksi.
Tambahkan 1-2 tetes larutan FeCl3 dan amati perubahan warna. Jika terjadi warna hijau
kehitaman, hal tersebut menunjukkan adanya tanin (Suryani et al., 2019).

Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi agar (Soebagio, 2019;
Aditiya, 2021). Metode ini bertujuan untuk mengukur kemampuan ekstrak dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes pada berbagai konsentrasi, yaitu 12,5%, 25%,
50%, 65%, 75%, dan 100% (Soebagio, 2019). Media agar yang digunakan adalah Brucella Agar
yang telah diinokulasi dengan bakteri Propionibacterium acnes. Cakram yang telah direndam
dalam ekstrak daun nasi (baik dari metode maserasi maupun infusa) kemudian diletakkan pada
permukaan media agar. Setelah diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C, diameter zona hambat
yang terbentuk diukur untuk menentukan aktivitas antibakteri ekstrak (Aditiya, 2021).

Cara Perhitungan Zona Hambat
Perhitungan zona hambat dapat dilakukan dengan rumus berikut untuk mendapatkan rata-rata
diameter (Sambou et al., 2023)

AW+B)+(©)
3

Rumus: d =

Keterangan: d = diameter zona hambat
A = diameter vertikal
B = diameter horizontal
C = diameter diagonal
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Tabel 1. Kategori Zona Hambat

Diameter Zona Hambat Kategori
>20 mm Sangat Kuat
10-20 mm Kuat
5-10 mm Sedang
<5 mm Sangat Lemah

f) Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak daun nasi (maserasi dan infusa)
akan dianalisis menggunakan analisis statistik. Uji homogenitas varians (menggunakan Uji F atau Uji
Levene) akan dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan bahwa variasi data (zona hambat) antara
kelompok maserasi dan infusa adalah sama. Selanjutnya, Uji-t (t-test) digunakan untuk
membandingkan rata-rata diameter zona hambat dari kedua kelompok ekstraksi tersebut (maserasi vs.
infusa). Jika hasil Uji Homogenitas menunjukkan variansnya sama (homogen), maka akan digunakan
Uji-t Dua Sampel Asumsi Varians Sama (7wo-Sample Assuming Equal Variances). Namun, jika
hasilnya menunjukkan variansnya berbeda (tidak homogen), maka akan digunakan Uji-t Dua Sampel
Asumsi Varians Tidak Sama (Two-Sample Assuming Unequal Variances/Uji-t Welch). Hasil dari Uji-
t ini akan menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan secara statistik dalam aktivitas antibakteri
antara ekstrak daun nasi yang dibuat dengan metode maserasi dan infusa (dengan tingkat signifikansi
a=0.05).

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan analisis kandungan senyawa kimia melalui skrining fitokimia untuk metabolit
sekunder golongan alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Kandungan Senyawa ekstrak Phrynium pubinerve Blume
dengan metode ekstraksi Maserasi dan Infusa

Hasil
Golongan senyawa Maserasi Phrynium Infusa Phrynium
pubinerve Blume pubinerve Blume
Alkaloid (Dragendorf, wagner, meyer) +++ +++
Flavonoid + +
Saponin + +
Tanin + +

Ket : +++ : Pengujian postitif pada 3 reagen (Dragendorf, Wagner dan Meyer)

Hasil uji skrining fitokimia untuk ekstrak daun nasi dengan metode ekstraksi maserasi maupun
infusa menunjukkan indikasi kuat akan keberadaan senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai agen
antibakteri. Pada uji alkaloid, semua hasil menunjukkan positifnya kandungan alkaloid dalam ekstrak
daun nasi. Alkaloid dikenal memiliki aktivitas antibakteri berkat sifat toksiknya terhadap patogen
(Barati and Chahardehi, 2024). Uji flavonoid dengan reagen NaOH menunjukkan bahwa flavonoid
yang terdeteksi juga berkontribusi pada efek antibakteri melalui mekanisme penghambatan enzim
dalam bakteri (Kumar et al., 2024). Selain itu, uji saponin dengan akuades menghasilkan busa stabil,
yang mengindikasikan saponin dapat merusak membran sel bakteri, menambah efektivitas antibakteri
dari ekstrak ini. Uji tanin, yang menunjukkan reaksi hijau kehitaman dengan FeCls juga berpotensi
memberikan efek antibakteri karena kemampuannya untuk membentuk kompleks dengan protein dan
mengganggu metabolisme bakteri (Barati and Chahardehi, 2024). Secara keseluruhan, keberadaan
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin dalam ekstrak daun nasi menunjukkan potensi yang signifikan
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dalam pengembangan sebagai agen antibakteri, mendukung kebutuhan akan alternatif pengobatan
dalam menghadapi resistensi antibiotik yang semakin meningkat saat ini.

Selanjutnya dilakukan uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar dengan
kertas cakram untuk mengukur kemampuan ekstrak baik dengan metode ekstraksi maserasi maupun
infusa dalam menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes dengan beberapa konsentrasi yaitu
12,5%; 25%; 50%; 65; 75%; 100%. Media agar yang digunakan adalah media Brucella Agar yang
telah diinokulasi dengan bakteri Propionibacterium acnes. Hasil pengujian dapat dilihat pada gambar
9 dan tabel 5, untuk uji aktivitas antibakteri menggunakan sampel ekstrak dari ekstraksi maserasi dan
gambar 10 dan tabel 6 untuk aktivitas antibakteri dengan sampel ekstrak hasil ekstraksi infusa.

Gambar 1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak

Daun Nasi dengan Metode Maserasi

Gambar 2. Aktivitas Antibakteri Ekstrak

Daun Nasi dengan Metode Infusa

Tabel 3. Hasil Pengukuran Zona Hambat untuk Ekstrak Daun Nasi

dengan Metode Ekstraksi Maserasi

Konsentrasi Digmeter Diameter Di‘ameter Diameter Zona Kategori
Horizontal ~ Vertikal = Diagonal Hambat Zona Hambat
12,5% 15,2 mm 152mm 15,5 mm 15,3 mm Kuat
25% 15,6 mm 1566 mm 15,5 mm 15,5 mm Kuat
50% 15,6 mm 15,6 mm 15,6 mm 15,6 mm Kuat
65% 15,6 mm 15,7mm 15,6 mm 15,6 mm Kuat
75% 15,7 mm 15,7mm 15,7 mm 15,7 mm Kuat
100% 15,6 mm 15,7mm 15,7 mm 15,6 mm Kuat

Tabel 4. Hasil Pengukuran Zona Hambat untuk Ekstrak Daun Nasi
dengan Metode Ekstraksi Infusa

Konsentrasi Diameter  Diameter Diameter Diameter Zona Kategori Zona
Horizontal  Vertikal  Diagonal Hambat Hambat
12,5% 11,5 mm 11,2mm 11,5 mm 11,4 mm Kuat
25% 11,1 mm 11,5 mm 11 mm 11,2 mm Kuat
50% 11 mm 11,5 mm 11 mm 11,1 mm Kuat
65% 11,5 mm I1L5mm 11,5 mm 11,5 mm Kuat
75% 12 mm 12 mm 12,5 mm 12,1 mm Kuat
100% 10 mm 10,5 mm 10,5 mm 10,3 mm Kuat
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Hasil pengujian antibakteri yang mengevaluasi ekstrak daun Nasi (Phrynium pubinerve Blume)
menggunakan metode ekstraksi maserasi dan infusa menunjukkan potensi yang menjanjikan dalam
menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes. Zona hambat yang dihasilkan pada berbagai
konsentrasi uji (12,5%, 25%, 50%, 65%, 75%, dan 100%) menampilkan hasil positif. Zona hambat
tertinggi ditemui pada konsentrasi 75%. Fenomena di mana zona hambat pada konsentrasi 100%
dilaporkan lebih rendah daripada pada konsentrasi 75% dikenal sebagai efek "Plateau" atau titik
jenuh dalam konteks uji daya hambat antimikroba (seperti difusi cakram). Hal ini disebabkan oleh
limitasi difusi ekstrak yang terlalu pekat dan kental dalam media agar serta tercapainya dosis jenuh
(maksimal efek). Pada titik ini, senyawa aktif telah menghambat bakteri hingga kapasitas
maksimalnya, sehingga peningkatan konsentrasi lebih lanjut tidak secara signifikan memperluas
diameter zona hambat.

Aktivitas antibakteri ekstrak ini didukung oleh pengaruh senyawa sekunder seperti alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tanin yang telah dibahas dalam berbagai studi. Alkaloid dikenal memiliki aktivitas antibakteri
yang kuat karena kemampuannya berinteraksi dengan membran sel bakteri dan mengganggu proses
metabolisme energi (Kumala and Khoirunnisa, 2023). Flavonoid berkontribusi signifikan terhadap aktivitas
antibakteri, terutama terhadap bakteri gram positif dan gram negatif, dengan merusak membran sel dan
menghambat aktivitas enzim esensial (Kumala and Khoirunnisa, 2023; Gunarti et al., 2023). Saponin
menunjukkan pengaruh antibakteri dengan mempengaruhi permeabilitas membran sel, yang dapat
mengurangi viabilitas bakteri (Jannah et al., 2023). Tanin bertindak dengan mengganggu proses enzimatis
yang penting untuk replikasi DNA bakteri, yang pada gilirannya menghambat pertumbuhan mereka
(Kumala and Khoirunnisa, 2023; Sari et al., 2023).

Efek kombinasional dari berbagai metabolit sekunder ini menjelaskan perbedaan diameter zona hambat
yang diamati antara kedua metode ekstraksi, menunjang efektivitas konsentrasi yang lebih tinggi dari
ekstrak maserasi dibandingkan dengan infusa (Farougq et al., 2019; Opinde and Gw, 2016). Mekanisme kerja
aktif yang mendasari keberadaan zona hambat tidak hanya tergantung pada konsentrasi zat aktif tetapi juga
pada metode ekstraksi yang digunakan. Ekstraksi maserasi terbukti lebih efisien dalam melarutkan dan
mengeluarkan metabolit sekunder dibandingkan dengan metode infusi. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemilihan metode ekstraksi yang tepat dapat memengaruhi kadar dan efektivitas senyawa bioaktif dalam
menghambat pertumbuhan mikroba (Zulfikar et al., 2024; Tandi et al., 2020).

Data yang diperoleh dari pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak daun nasi (maserasi dan
infusa) dianalisis dengan menggunakan Uji homogenitas varians (menggunakan Uji F) seperti terlihat
pada Tabel 5 untuk memastikan bahwa variasi data (zona hambat) antara kelompok maserasi dan
infusa adalah sama.

Tabel 5. Uji-F Dua Sampel untuk Varians

15,3 11,4

Mean 15,6 11,24
Variance 0,005 0,428
Observations 5 5

df 4 4

F 0,011682243

P(F<=f) one-tail 0,000396944

F Critical one-tail 0,156537812

Hasil nilai P(F<f) one-tail sebesar 0,000396944 pada Uji-F Dua Sampel untuk Varians
memiliki makna yang sangat penting: karena nilai p ini jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi
standar (0=0,05), maka secara praktis, ini berarti ada perbedaan signifikan dalam keragaman atau
penyebaran data zona hambat antara kedua metode ekstraksi tersebut, sehingga variansnya
dianggap tidak homogen (heterogeny). Maka dilanjutkan dengan menggunakan Uji-t Dua Sampel
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Asumsi Varians Tidak Sama (Unequal Variances) yang dapat dilihat pada Tabel 6 untuk
memastikan bahwa perbedaan rata-rata yang diamati adalah valid dan tidak bias oleh perbedaan
varians.

Tabel 6. Uji-t Dua Sampel Asumsi Varians Tidak Sama (Unequal Variances)

15,3 11,4
Mean 15,6 11,24
Variance 0,005 0,428
Observations 5 5
Hypothesized Mean Difference 0
df 4
t Stat 14,8158831194668
P(T<=t) one-tail 0,0000604136537346887
t Critical one-tail 2,13184678632665
P(T<=t) two-tail 0,000120827307469377
t Critical two-tail 2,77644510519779

Nilai P(T<t) two-tail sebesar 0,000120827307469377 yang Anda peroleh dari Uji-t Dua
Sampel Asumsi Varians Tidak Sama (Uji-t Welch) memiliki arti bahwa terdapat perbedaan yang
sangat signifikan secara statistik antara rata-rata zona hambat ekstrak maserasi dan rata-rata zona
hambat ekstrak infusa. Dengan demikian kelompok dengan rata-rata zona hambat yang lebih besar
yaitu ekstrak daun nasi dengan metode ekstraksi adalah metode ekstraksi yang lebih efektif dalam
aktivitas antibakteri.

Kesimpulan

Berdasarkan seluruh temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun Nasi (Phrynium pubinerve
Blume) memiliki potensi yang signifikan sebagai agen antibakteri terhadap Propionibacterium acnes,
didukung oleh kandungan metabolit sekunder utamanya, yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin, yang
terdeteksi pada ekstrak hasil maserasi maupun infusa. Uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa kedua
metode ekstraksi menghasilkan efek penghambatan yang kuat terhadap bakteri; namun, secara statistik,
metode ekstraksi maserasi terbukti jauh lebih efektif, menghasilkan rata-rata zona hambat yang lebih besar
secara signifikan (15,6 mm) dibandingkan dengan metode infusa (11,24 mm).
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